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I<ATA PENGANTAA,

rt)\.,FJ\ 6\-p.
Alhamduliilah wa syukr li Allah, segala puja dan puji hanyalah

bagi Allah Zat Yang Maha Terpuji, yang telah memperialanka hamba'

Ny-a dari Ranah Minang ke Tanah Semenanjung, untuk mengagungkan

dan meninggikan kalimit Haq. Shalawat dan do'a untuk junjungan kita

Nabi Besar-Iiuhammad SAW, yang telah memerintahkan menuntut ilmu

sekalipun samPai ke Negeri Cina.

Ketika saya mendapat anugerah, berkesempatan mengajar di

fabatan Bahasa Arab danTamadun Islam UPATI) Fakulti Pengajian

islam (FPI) University Kebangsaan Malaysia, selama dua tahun (2006

ya ZriOAl, saya telih mendengar, menyaksikan dan lebih dari itu

L!.grut rapat iengan beberapa orang saudara.mara yang berasal dari

.tnit (."."f.a lebitr suka menyebut "urang") Baniar, salah satu suku

yang berasal dari kawasan Kalimantan Selatan'

Etnis Banjar memiliki peran penting nyaris disemua sektor

kehidupan di Malaysia. Terlebih dalam pembangunan keagamaan' peran

urang ian;ar t"ngitl"h besar. Sesuai dengan ciri khas urang Banjar yang

t 
"i"r".t""g*g 

siyariah Islam, banyak tokoh ulama, pendala'vah sampai

MUFTI Keraiaan Negeri yang berasal dari ebris Baniar'

Sebut saja Syehtr Syihabuddin Al-Banjari, Tuan Guru Muhammad

Saman Bin Muhaminad Uitadz Mat Saman Kati yang merupakan ulama

i"rr*"f dari Perak, Almarhum Tuan Sheikh Hussein Bin Muhammad

N.rti. [Mantan Mufti Keraiaan Negeri fe!{)' A]marhum Tuan Guru

ii"iief,-"a Bin Tuan Hussein (Ahli Mailis Mesyuarat Penasihat-Agama

frir., finrng yang kemudiannya meniadi tokoh Parti Islam Se-Malaysia

iPAij, Ail;tirmbato'Haji Ishak Bin Baharom (Mantan Mufti Keraiaan

il-"g"ti Selangor). Tan Sri Harussani Bin Zakaria (Mufti Kerajaan Negeri

i;;*k) Tan 
"Sri 

Haji Hassan Azhari ('Ulamak Qira'at dan pakar dalam

bacaan Al-Quran).

Dalam bidang politik, ternyatd banyak nama-nama urang Banjar

yang menghiasi pentas politik Malaysia' mulai cdari anggota ADUN'

i;;.;;, figgota Parlemen, Menteri Besar Kerajaan Negreri sampai

u"n,.ri. tuti-s1tny", Dato, Seri Mohamed Khaled Bin Nordin [Menteri

b"rri 1"t ". 
aan htru Mailis Tertinggi UMNO)'.Dato' Dr Abdul Latiff Bin

il;;i (Mantan Wakil i'lenteri Pertahanan / Ahli parlimen Mersing-

iiNlUrtfllol, Dato' Seri Ahmad Husni Mohamad Hanadzlah [Mantan



Menteri Kewangan II/Ahri parrimen Tambun-BN/uMNo), ustaz Haii
Hassan Bin shukri (Manan Senator/Ahli Dewan Netara/Mantan
Timbalan Presiden PAS), Tuan Guru Haji sabran Bin Asmiwi itt"rt ,ADUN Semanggol-PAS/pesuruhjaya pAS Negeri perak). Daio, Haji
Hassan Adli Bin Mohd Arsyad (Mantan Menteri Kerajr"n'i"-p"trn drn
wilayah Persekutuan-BN-PAS/Mantan Timbalan yang Diperr,a Agung
PAS). Datuk Hjh Mastika funaidah Binti Husin [Mantan e'hti parti-men
Arau /Mantan Sekretaris Parlimen Kementerian pembangunan wanita
& Keluarga/Presiden Majlis pusat Kebajikan SeMalaysia)-. Dato, Mohd
Puad Zarkashi (Mantan waHl Menteri pelajaran /Ahli parlimen Batu
Pahat-BN/UMNO). Dato' Haji Mohd Aini Bin Taib (Mantan EXCO
Kerajaan Negeri Selangor/ADUN Sungai Burong-BN/UMNOJ.
Badrianshah Mohd Hamdi, Anggota parlimen Lembah fantai gSabatrl

Dalam propesi pendidikan ,,Urang Baniay', juga banyak
ditemukan, mulai dari guru sampai ke pensyarah di perguruan finggi.
Sebut saja misalnya Mohammad Salleh Lambry manan p"nryaiitr
kanan di fabatan Anfiopologi dan Sosiologi Universiti Xebangsaan
Malaysia (UKM).Saat ini, beliau menjadi Sarjana Tamu di Institut Kajian
Malaysia dan Antar Bangsa (IKMAS), UKM.

Selaniutnya ada nama Prof. Tan Sri Dato, Dr Nordin Bin Kadri
(Penyandang Kursi Za'ba UpSI/Tokoh Akademik), Saleh l(asim yang
juga Pensyarah Kanan di sebuah universitas ternama di Selangor,
setelah pensiun saat ini meniadi Ustadz, profesi yang Iekat dengan
budaya Suku Banjar. Bahkan mantan Rektor UpM yang baru sala
pensiun ternyata iuga keturunan Banjar,

Yang paling mencengangkan, ternyata dua Kepala polisi Diraja
Malaysia ternyata adalah Urang Banjar : Tan Sri Abdul Rahim Bin Mohd
Noor (Ketua Polis Negara L994-L999), Musa Hassan (Kepala Kepolisian
Negara Malaysia 2006-2070).

Disektor swasta juga banyak urang Banjar yang berperan dan
sukses di Malaysia. Sebut saja Dato' Ramly Bin Mokni fpengasas Ramly
Burger), Dato' Aliff Shukri Kamaruzzaman (pengasas D,Herb ), Kamar
Mohamed Zaman, berdiam di Selangor bekerja sebagai konsultan. Atau
lzhar Aziz yang seperti juga Kamar Mohamed Zaman, juga berprofesi
sebagai kontraktor.

Dalam bidang seni, terkenal nama-nama Seniwati puan Sri
Salmah Binti Ismail alias Saloma (Artis/penyanyi), Mariani (Artis),
Sarimah Ibrahim (Artis/pelakon), Dato, )alaluddin Hassan
(Artis/Pelakon), Mubarak Majid fArtis/pelakon), Shuib Sepahtu

vi



(Artis/Pelawakl, Idris Zakaria @ Zack Idris [Artis/PelakonJ dan Jamal
Abdillah.

Begitulah, senarai nama-nama besar yang telah menghiasi
pentas besar Malaysia, dalam berbagai kiprah. Posisi dan kontribusi
mereka sungguh besar bagi perkembangan Malaysaia. Sebagai salah

seorang putera bangsa, yang pernah hidup dan mengenal mereka nun

lauh di ranah seberang, saya ikut merasa bangga dan untuk merekalah
kum;pulan tulisan ini dipersembahkan.

Kumpulan karangan ini, jelas bukan buku ilmiah atau teks book
tapi tidak lebih dari sebahagian dari riwayat "mencari sesuap nasi"
dirantau orang. Dan di rantau sana saudara kita serumpun memiliki
pernik-pernik kehidupan yang cukup menarik Adalah benar, bahwa

buku ini tidak dapat merekam keseluruhan sejarah, kiprah mereka, tapi

setidak-tidaknya se bahagian besar diantaranya telah dicoba direkam.

Semoga cerita sulises mereka, dapat meniadi salah satu upaya

mendokumentasikan, dan selanjutnya menjadi motivasi bagi kita.

Demikian, dan atas perhatiannya diucapkan maaf dan terima
kasih.

Padang Februari 2018
Penulis

Saifullah dan Susi Fitria Dewi
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Gambar 1.1 Sketsa seorang pembesar

Kerajaan Banjar sekitar tahun 1850 (Koleksi

Museum Lambung Mangkurat)

A. ASAL-USUI ETNIK BANIAR

ecara etimologis Eurik Banjar fbahasa Banjar: l.lrang Baniar)

adalah etnik bangsa yang menempati wilayah Kalimantan

Selatan, serta sebagian Kalimantan Tengah dan sebagian Kalimantan

Timur. Etnik bangsa Banjar berasal dari daerah Banjar yang merupakan

pembauran. masyarakat dari beberapa aliran sungai: DAS Bahan, DAS

Barito (bagian hilirnya merupakan pusat Etnik Banjar), DAS Martapura

dan DAS Tabanio.

Keberadaan Etnik atau "Urangf' Baniar di Malaysia I 1



Adapun iika ditinjau dari perspektif sosio-historis masyarakat

Banjar adalah kelompok sosial heterogen yang terkonfigurasi dari

berbagai etnikbangsa dan ras yang selama ratusan tahun telah menjalin

kehidupan bersama, sehingga kemudian membentuk identitas etnis

(etnik) Banjar. Artinya, kelompok sosial heterogen itu memang

terbentuk melalui proses yang tidak sepenuhnya alami (priomordial),

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang cukup kompleks

Islam telah menjadi ciri masyarakat Banjar sejak berabad-abad yang

silam. Islam juga telah menjadi identitas mereka, yang membedakannya

dengan kelompok-kelompok yang ada di sekitarnya yang kini disebut

sebagai Dayak yang umumnya masih menganut religi emiliatya'

Memeluk Islam merupakan kebanggaan tersendiri, setidak-tidalmya

dahulu, sehingga berpindah agama di kalangan masyarakat Dayak

dikatakan sebagai "babarasih" (membersihkan diri) di samping menjadi

orang Banjar.

Masyarakat Banjar tidak hadir begitu saja, tapi ia merupakan

konstruksi historis secara sosial suatu kelompok manusia yang

menginginkan suatu komunitas tersendiri dari komunitas yang ada di

kepulauan Kalimantan. Etnik Banjar merupakan bentuk pertemuan

berbagai kelompok etnik yang memiliH asal usul beragam yang

dihasilkan dari sebuah proses sosial masyarakat yang ada di daerah ini

dengan titik berangkat pada proses Islamisasi yang dilakukan oleh

Demak sebagai syarat berdirinya Kesultanan Baniar. Banjar sebelum

berdirinya Kesultanan Islam Banjar belumlah bisa dikatakan sebagai

sebuah ksesatuan identitas etnik atau agama, namun lebih tepat

merupakan identitas yang merujuk pada kawasan teritorial tertentu

yang menjadi tempat tinggal. Maka oleh sebab itu kemunculan etnik

2 I Mengenal Etnik Banjar



Banjar tidak hanya dipandang sebagai konsep etnis tetapi juga

sosiologis, agamis dan konsep politis.

Menurut Hikayat Baniar, dahulu kala penduduk pribumi

Kalimantan Selatan belum terikat dengan satu kekuatan politik dan

masing-masing mereka masih menyebut dirinya berdasarkan asal

Daerah Aliran Sungai misalnya orang batang Alai, orang batang

Amandit, orang batang Tabalong, orang batang Balangan, orang batang

Labuan Amas, dan sebagainya. sebuah entitas politik yang bernama

Negara Dipa kemudian terbentuk yang mempersatukan kelompok-

kelompok yang mendiami semua daerah aliran sungai tersebut. Negara

Dipa kemudian digantikan oleh Negara Daha'

Semua penduduk Kalimantan Selatan saat itu merupakan warga

Kerajaan Negara Daha, sampai ketika Pangeran Samudra dari Negara

Daha mendirikan sebuah keraiaan di muara Sungai Baiito yaitu

Kesultanan Banjar. Dari sanalah nama Banjar berasal, yaitu dari nama

Karnpung Banjar yang terletak di muara Surrgai Kuin' di tepi kanan

sungai Barito. Kampung ini dipimpin oleh seorang Patih [Kepala

Kampung) yang bernama Patih Masih' Gabungan nama kampung Banjar

dan nama Patihnya tersebut sehingga kampung ini lebih dikenal dengan

nama panjangnya Kampung Banjar Masih' Kelak kampung ini

berkembang menjadi Keraiaan Banjar Masih dengan raia pertama Sultan

Suriansyah, yang merupakan keponakan dari penguasa Keraiaan Hindu

Negara Daha yang terletak di pedalaman'

Kerajaan Baniar Masih merupakan kerajaan baru yang muncul

untuk memisahkan diri dari Negara Daha' Kerajaan Banjar Masih

dengan rakyatnya yang dikenal sebagai orang Banjar Masih' merupakan

entitas politik yang dibenturkan dengan orang Negara Daha (atau

Keberidaan Etnik atau "lJran{ Baniar di Malaysia | 3



disebut juga orang Banjar Lama/proto Banjar) fang merupakan warga
negara Kerajaan Negara Daha yang menjadi rivalnya. Kerajaan Negara
Daha (atau disebut juga wilayah Batang Banyu) akhirnya berhasil
ditaHukan dan wilayahnya dimasukan ke dalam Kerajaan,Banjar Masih.
Kekuatan Kerajaan Banjar Masih didukung penuh oreh Kesulfanan
Demak yang memberi persyaratan bahwa raja dan ralryat Banjar Masih

[beserta bekas Negara Daha) harus menerima agama baru yaitu agama
Islam, yang kini menjadi identihs orang Banjar sebagai
etnoreligius/kultur grup Muslim yang membedakannya dari masyarakat
sekitarnya pada masa itu.

fadi pada pra-lslam, penduduk kampung Banjar Masih dan

kampung sekitarnya yang ada di hilir sungai Barito tergolong sebagai

warganegara Kerajaan Negara Daha atau Orang Negara Daha. Namun

belakangan nama Banjar lebih populer sehingga dipakai untuk
menamakan penduduk pada kedua wilayah tersebut, walaupun pada

kenyataan kebudayaan di wilayah Batang Banyu merupakan
kebudayaan Banjar yang lebih klasik penduduk Banjar dan Negara Daha

sebenarnya menggunakan bahasa yang sama namun berbeda dialek

Peperangan antara Banjar melawan Negara Daha yang

dimenangkan oleh Banjar ini hampir mirip dengan peperangan antara
Demak melawan Majapahit yang dimenangkan oleh Demah namun
pebedaannya adalah Banjar kemudian dipakai sebagai nama etnik dan

sedangkan Demak bukan merupakan nama etnik Di daerah asalnya,

sekarang ini etnik Banjar terbagi menjadi tiga kelompok menurut lokasi
pemukimannya, berturut-turut kelompok pertama yaitu kelompok
orang Banjar Masih yang kini Iebih dikenal sebagai orang Banjar Kuala

karena secara geografis mendiami bagian kuala/hilir fberasal dari
kesatuan-etnik Ngaju) sedangkan kelompok kedua yaitu bekas

4 | Mengenal Etnik Banjar



penduduk kerajaan Hindu Negara Daha (Banjar klasik, berasal dari

kesatuan-etnik MaanyanJ dikenal sebagai Banjar Batang Banyu,

sedangkan kelompok ketiga dikenal sebagai Banjar Pahuluan yang

hidup secara harmonis dengan tempat tinggal yang bersisian langsung

dengan beberapa sub etnik Dayak yang masih menganut agama

Kaharingan, berasal dari kesatuan etnik Bukit. Ketiga kelompok inilah

yang menjadi inti dari keberadaan Etnik Baniar'

Baniar Masih atau Baniar Kuala

Banjar Kuala merupakan campuran orang Kuin, orang Batang

Banyu, orang Dayak Ngaju (Berangas, Bakumpai), orang Kampung

Melayu, orang Kampung Bugis-Makassar, orang Kampung fawa' orang

Kampung Arab, dan sebagian orang Cina Parit yang masuk Islam (unsur

Ngaiu sebagai ciri kelompok). Proses amalgamasi masih berjalan hingga

sekarang di dalam grup Banjar Kuala yang tinggal di kawasan Banjar

Kuala - kawasan yang dalam perkembangannya menuju sebuah kota

metropolitan yang menyatu (Baniar Bakula)' Dahulunya' ketika pusat

kerajaan dipindahkan ke Banjarmasin (terbentulnya Kesultanan

Banjarmasin), sebagian warga Batang Banyu (dibawa) pindah ke pusat

kekuasaan yang baru ini dan bersama-sama dengan penduduk sekitar

keraton yang sudah ada sebelumnya, membentuk subetnik Baniar' Di

kawasan ini mereka berjumpa dengan orang Ngaju, yang seperfi halnya

dengan masyarakat Bukit dan masyarakat Maanyan serta Lawangan'

banyak di antara mereka yang ak*rirnya melebur ke dalam masyarakat

Banjar, setelah mereka memeluk agaira Islam' Mereka yang bertempat

tinggal di sekitar ibukota kesultanan inilah sebenarnya yang dinamakan

atau menamakan dirinya orang Baniar, sedangkan masyarakat Pahuluan

dan masyarakat Baang Banyu biasa menyebut dirinya sebagai orang

Keberadaan Etnik atau "tJran('Banjar di Malaysia | 5



(asal dari) kota-kota kuno yang terkemuka dahulu. Tetapi bila berada di

luar Tanah Banjax mereka tanpa kecuali mengaku sebagai orang Banjar.

Keraton keempat adalah lanjutan dari kerajaan Daha dalam

bentuk kerajaan Banjar Islam dan berpadunya etnik Ngaiu, Maanyan

dan Bukit sebagai inti. Inilah penduduk Banjarmasih ketika tahun LS26

didirikan. Ddam amalgamasi [campuran) baru ini telah bercampur

unsur budaya Melayu, favra, Ngiju, Maanyan, Bukit dan ebrik kecil

lainnya diikat oleh agama Islam, berbahasa Baniar dan adat istiadat

Banf ar oleh drlusf kebudayaan yang ada dalam keraton. Ketika Pangeran

Samudera mendirikan kerajaan Banjar, ia dibantu oleh orang Ngaju,

dibantu patih-patihnya seperti Patih Belandean, Patih Belitung Patih

Kuwi dan sebagainya serta orang Bakumpai yang dikalahkan. Demikian

pula penduduk Daha yang dikalahkan sebagian besar orang Bukit dan

Maanyan. Kelompok ini diberi agama baru yaitu agama Islam, kemudian

mengangkat sumpah setia kepada raja dan sebagai tanda setia memakai

bahasa ibu bam dan meninggalkan bahasa ibu lama. |adi orang Banjar

itu bukan kesatuan etnis tetapi kesahran politik, seperti bangsa

Indonesia.

Baniar Klasik atau Batang Banyu

Gambar 1.2 Perkampungan Banjar Batang Banyu

6 ! filengenal Etnik Banjar



Masyarakat (Banjar) Batang Banyu terbentuk diduga erat sekali

berkaitan dengan terbentuknya pusat kekuasaan yang meliputi seluruh

wilayah Banjar, yang barangkali terbentuk mula pertama di hulu sungai

Negara atau cabangnya yaitu sungai Tabalong. Sebagai warga yang

berdiam di ibukota tentu merupakan kebanggaan tersendiri, sehingga

menjadi kelompok penduduk yang terpisah. Daerah tepi sungai

Tabalong adalah merupakan tempat tinggal tradisional dari Orang

Maanyan (dan Orang Lawangan), sehingga diduga banyak yang ikut

serta membentuk subetnik Banjar Batang Banyu, di samping tentu saia

orang-orang asal Pahuluan yang pindah ke sana dan para pendatang

yang datang dari luar. Bila di Pahuluan umumnya orang hidup dari

bertani (subsistens), maka banyak di antara penduduk Batang Banyu

yang bermata pencarian sebagai pedagang dan pengrajin.Komunitas

sub-Dayak Maanyan yang masih menganut adat Kaharingan yang

bertetangga dengan perkampungan etrik Baniar seperti Dayak

Warukin, Dayak Balangan, dan Dayak Samihim'

Banjar Pahuluan

sangat mungkin sekali pemeluk Islam sudah ada sebelumnya di

sekitar keraton yang dibangun di Baniarmasin, tetapi pengislelman

Gambar 1.3 Orang Pahuluan

Keberadaan Etnik atau "Uranf Baniar di Malaysia | 7



secara massal diduga teriadi setelah raja pangeran samudera yang
kemudian dilantik meniadi Sultan Suriansyah, memeiuk Islam diikuti
warga kerabatnya, yaitu bubuhan raja-raja. Perilaku raja ini diikuti elit
ibukota, masing-masing tentu menjumpai penduduk pedilaman, yaitu
orang Bukit, yang dahulu diperkirakan mendiami lembah-lembah
sungai yang sama.

untuk kepentingan keaminan, atau karena memang ada ikatan

kekerabatan, cikal bakal etnik Banjar membentuk komplek pemukiman

tersendiri. Komplek pemukiman cikal bakal etnik Banjar (pahuluan)

yang pertama ini merupakan komplek pemukiman bubuhan, yang pada

mulanya terdiri dari seorang tokoh yang berwibawa sebagai kepalanya,

dan warga kerabatnya dan ditambah dengan keluarga-keluarga lain
yang bergabung dengannya. Model yang sama atau hampir sama juga

terdapat pada masyarakat balai di kalangan masyarakat orang Bukit,
yang pada asasnya masih berlaku sampai sekarang. Daerah lembah

sungai-sungai yang berhulu di pegunungan Meratus ini nampaknya

wilayah pemukiman pertama masyarakat Banjar, dan di daerah inilah
konsentrasi penduduk yang banyak sejak zaman kuno, dan daerah inilah
yang dinamakan Pahuluan. Di wilayah Pahuluan bagian utara masih

dapat ditemukan kantong-kantong permukiman sub-sub Dayak

Maanyan seperti Dayak Warukin dan Dayak Balangan. Sedangkan di

wilayah Pahuluan bagian tengah dan seratan, ditemukan sub-sub Dayak

Meratus (Banjar arkhaisJ seperti Dayak pitap, Dayak Labuhan dan lain-
lain.adalah campuran orang Melayu-Hindu dan orang Bukit yang

berbahasa Melayik (unsur Bukit sebagai ciri kelompokJ.

8 I ft4engenat Etnik Banfar



B. HUBUNGAN DENGAN ETNIKDAYAK

Mitologi etnik Dayak Meratus (Etnik Bukit) menyatakan bahwa

Etnik Banjar (terutama Baniar Pahuluan) dan Etnik Bukit merupakan

keturunan dari dua kakak beradik yaitu Si Ayuh/Datung disebut juga

denganAyuh/Dayuhan/SandayuhanyangmenurunkanetnikBukitdan

BambangSiwara/BambangBasiwarayangmenurunkanetnikBanjar.

Dalam khasanah cerita prosa rakyat berbahasa Dayak Meratus

ditemukan legenda yang sifatnya mengakui atau bahkan melegalkan

keserumpunan genetika (saling berkerabat secara geneologisJ antara

orang Banjar dengan orang Dayak Meratus'

Terungkap bahwa nenek moyang orang Banjar yang bernama

Bambang Basiwara adalah adik dari nenek moyang orang Dayak

Meratus yang bernama Sandayuhan' Bambang Basiwara digambarkan

sebagai adik yang berfisik lemah tapi berotak cerdas' Sedangkan

Sandayuhan digambarkan sebagai kakak yang berfisik kuat dan iago

berkelahi.Sesuai dengan statusnya sebagai nenek-moyang atau cikal-

bakal orang Dayak Maratus, maka nama Sandayuhan sangat populer di

kalangan orang Dayak Meratus' Banyak sekali tempat-tempat di

seanteropegununganMeratusyangsejarahkeberadaannyadiceritakan

berasal-usul dari aksi heroik sandayuhan. salah satu di antaranya adalah

tebing batu berkepala tujuh, yang konon adalah penielmaan dari

Samali'ing setan berkepala tujuh yang berhasil dikalahkannya dalam

suatu kontak fisik yang sangat menentukan'

Hubungan antara suku Baniar dan kaum Dayak sebenarnya

selalu berada dalam keadaan baik Beberapa kaum Dayak masuk Islam

dan berasimilasi dengan budaya Etnik Banjar serta memanggil diri

mereka orang Banjar. Kaum Dayak menganggap suku Banjar sebagai
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saudara. Ini diperkuatkan lagi dengan banyaknya perkawinan antara

suku Banjar dan kaum Dayak termasuk pada peringkat raja. contohnya,

Biang Lawai, isteri kepada raja Banjar adalah dari etnik Dayak Ngaju.

Hubungan ini menjadi kuat ketika dulu mereka menghadapi

penjajah. Mereka bersama-sama berperang dan beberapa pejuang yang

terlibat dalam Perang Banjar berasal dari etnik Dayak. Seperti.

. Panglima Batur, dari etnik Oayik Siang Murung

. Panglima Wangkang, ayahnya Dayak Bakumpai dan ibunya Banjar

. Panglima Batu Balot [Tumenggung Marha Lahew), pahlawan wanita

yang menyerang Kubu Muara Teweh pada tahun 1864-1865.

C. KARAKTERISTIK ETNIK BANIAR

Gambar 1.4 Busana Pengantin Banjar.

1. Bahasa

Bahasa yang mereka kembangkan dinamakan bahasa Banjar,

yang terbagi ke dalam dua dialek besar yaitu Banjar Hulu dan Banjar

Kuala.Bahasa Banjar merupakan bahasa ibu Etnik Banjar. Bahasa ini

berkembang seiak zaman Kerajaan Negara Dipa dan Daha yang bercorak
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Hindu-Budha hingga datangnya agama Islam di Tanah Banjar' Banyak

kosakata-kosakata bahasa ini sangat mirip dengan Bahasa Dayak,

Bahasa Melayu, maupun Bahasa fawa.Bahasa Banjar sendiri apabila

diperhatikan, lebih condong ke bahasa Melayu, hanya saia banyak

menyerap bahasa-bahasa dayak setempal

Contoh bahasa Banjar:

ulun = aku

ikam = kau, kamu

buhan ikam = kalian

bubuhannya = mereka

guring = tidur

garing = sakit

karing = kering

betihanan = hamil

betamparan = berkelahi

balum=belum

bulik = pulang

Pulang =1agi

handak=mau

Iading = pisau

gawi=ke4a

Dengau adanya bahasa Banjar ini, maka seiring berkembangrya

waktu, bahasa Banjar pun berkembang menjadi bahasa pengantar di

antara ratusan emik dayak di Kalimantan yang memiliki bahasa

berbeda-beda. |adi pada umumnya orang-orang Dayak biasa

menggunakan bahasa Banjar dalam berkomunikasi dengan orang di luar

komunitasnYa.
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2. Rumah Adat

Gambar 1.5 Rumah Baanjung atap pisang
Sasikat tipe Balai Bini di Kecamatan Kumai,
Kotawaringin Bara! Kalima ntan Tengah.

Rumah Baanjung (Ba'anjungJ adarah nama kolektif untuk rumah
tradisional suku Banjar dan suku Dayak Bakumpai. Suku Banjar
biasanya menamakan rumah tradisonalnya dengan sebutan Rumah
Banjar atau Rumah Bahari. Umumny4 rumah tradisional Banjar
dibangun dengan beranjung [bahasa Banjar: ba-anjung), yaifi sayap
bangunan yang menjorok dari samping kanan dan kiri bangunan utam4
karena itulah disebut Rumah Ba,anjung [ber-anjung).

Anjung merupakan ciri khas rumah tradisional Banjar, waraupun
ada pula beberapa jenis Rumah Banjar yang tidak beranjung. Rumah
tradisional Banjar pada umumnya beranjung dua yang disebut Rumah
Ba-anjung Dua, namun kadangkara rumah Banjar hanya hanya
beranjung satu, biasanya rumah tersebut dibangun oleh pasangan suami
isteri yang tidak memiliki keturunan.

Sebagaimana arsitektur tradisional pada umumnya, demikian

iuga rumah tradisonal Banjar berciri-ciri antara lain memiliki
perlambang, memiliki penekanan pada atap, ornamental, dekoratif dan
simetris.Rumah Banjar adalah rumah tradisional etnik Banjar.

12 | tiengenal Etnik Banjar



Arsitektur radisional ciri-cirinya antara lain mempunyai perlambang,

mempunyai penekanan pada atap, ornamental, dekoratif dan simetris.

Rumah tradisonal Banjar dengan gaya dan ukirannya sendiri mulai

berkembang sebelum tahun 1871 sampai tahun 1935.

Rumah adat Banjar terdiri dari beberapa ienis, yaitu;

o Rumah Bubungan Tinggi, kediaman raja

o Rumah Gajah Baliku,kediaman saudara dekat raja

. Rumah Gajah Manyusu, kediaman "pagustian" (bangsawanJ

. Rumah Balai Laki, kediaman menteri dan punggawa

. Rumah Balai Bini, kediaman wanita keluarga raja dan inang

pengasuh

. Rumah Palimbangan, kediaman alim ulama dan saudagar

o Rumah Palimasan (Rumah GajahJ, penyimpanan barang-barang

berharga (bendahara)

o Rumah Cacak Burung (Rumah Aniung Surung), kediaman rakyat

biasa

. Rumah Tadah Alas

o Rumah Lanting, rumah diatas air

r Rumah,loglo Gudang

. RumahBangunGudang

|enis rumah yang bernilai paling tinggi adalah Rumah Bubungan

Tinggi yangdiperuntukan untuk bangunan Dalam Sultan (kedaton) yang

diberi nama Dalam Sirap. Dengan demikian, nilainya sama dengan

rumah joglo di fawa yang dipakai sebagai kedhaton (istana kediaman

Sultan). Keagungan seorang penguasa pada masa pemerintahan

kerajaan diukur oleh kuantitas ukuran dan kualitas seni serta

kemegahan bangunan-bangunan kerajaan khususnya istana raja
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fRumah Bubungan Tinggf). Dalam suatu perkampungan suku Banjar,

terdapat berbagai ienis rumah B4njar yang mencerminkan status sosial

maupun status ekonomi sang pemilik rumah. Dalam kampung tersebut,

rumah dibangun dengan pola linier mengikuti arah aliran sungai

maupun jalan raya terdiri dari rumah yang dibangun mengapung di atas

air, rumah yang didirikan di atas sungai maupun rumah yang didirikan

di daratan, baik pada lahan basah (alluviat) maupun lahan kering. fenis
rumah yang ditinggali oleh seseorang menunjukkan status dan

kedudukannya dalam masyarakat.

Gambar 1.6 Arsitektur Rumah Banjar Bubungan Tnggi di
perkantoran gubernur Kalsel,gedung DpRD Kalsel dan anjungan
Kalse! diTMtt.

Ilton Rumah adat Banjar, biasa disebut juga dengan Rumah

Bubungan Tinggi karena bentuk pada bagian atapnya yang begitu lancip

dengan sudut 450. Bangunan Rumah Adat Banjar diperkirakan telah ada

sejak abad ke-16, yaitu ketika daerah Banjar di bawah kekuasaan

Pangeran Samudera yang kemudian memeluk agama Islam, dan

mengubah namanya menjadi Sultan suriansyah dengan gelar

Panembahan Batu Habang. Sebelum memeluk agama Islam Sultan

Suriansyah tersebut menganut agama Hindu. Ia memimpin Kerajaan

Banjar pada tahun L596-1620.

Pada mulanya bangunan rumah adat Banjar ini memiliki

konstruksi berbentuk segi empat yang memanjang ke depan. Namun
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perkembangannya kemudian bentuk segi empat panjang tersebut

mendapat tambahan di samping kiri dan kanan bangunan dan agak ke

belakang ditambah dengan sebuah ruangan yang berukuran sama

panjang. Penambahan ini dalam bahasa Banjar disebut disumbi.

Bangunan tambahan di samping kiri dan kanan ini tampak menempel

(dalam bahasa Banjar: Pisang Sasikat) dan menganjung keluar.

Bangunan tambahan di kiri dan kanan tersebut disebut iuga anjung;

sehingga kemudian bangunan rumah adat Banjar lebih populer dengan

nama Rumah Ba-anjung.

Sekitar tahun 1850 bangunan-bangunan perumahan di

lingkungan keraton Banjar, terutama di iingkungan keraton Martapura

dilengkapi dengan berbagai bentuk bangunan lain. Namun Rumah Ba-

anjung adalah bangunan induk yang utama karena rumah tersebut

merupakan istana tempat tinggal Sultan. Bangunan-bangunan lain yang

menyertai bangunan rumah ba'aniung tersebut ialah yang disebut

dengan Palimasan sebagai tempat penyimpanan harta kekayaan

kesultanan berupa emas dan perak Balai Laki adalah tempat tinggal

para menteri kesultanan, Balai Bini tempat tinggal para inang pengasuh,

Gajah Manyusu tempat tinggal keluarga terdekat kesuitanan yaitu para

Gusti-Gusti dan Anang' Selain bangunan-bangunan tersebut masih

diiumpai lagi bangunan-bangunan yang disebut dengan Gaiah Baliku'

Palembangan, dan Balai Seba' Pada perkembangan selanjutnya, semakin

banyak bangunan-bangunan perumahan yang didirikan baik di sekitar

kesultanan mauPun di daerah-daerah lainnya yang meniru bentuk

bangunan rumah ba-aniung. Sehingga pada akhirnya bentuk rumah ba-

anjung bukan lagi hanya merupakan bentuk bangunan yang merupakan

ciri khas kesultanan [keraton), tetapi telah meniadi ciri khas bangunan

rumah penduduk daerah Baniar.
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Akan tetapi sekarang dapat dikatakan bahwa rumah ba_anjung
atau rumah Bubungan Tinggi yang merupakan arsitektur klasik Banjar
itu tidak banyak dibuat lagi. Sejak tahun 1930_an orang-orang Banjar
hampir tidak pernah lagi membangun rumah tempat tinggal mereka
dengan bentuk rumah ba_anjung. Biaya pembangunan rumah dan
masalah areal tanah serta masalah mode nampalanya telah menjadi
pertimbangan yang membuat pa{-a penduduk tidak mau membangun
Iagi rumah-rumah mereka dengan bentuk rumalr bo_anjung. Banyak
rumah Da-anjung yang dibangun pada tahun-tahun sebelumnya
sekarang dirombak dan diganti dengan bangunan_bangunan bercorak
modern sesuai selera zaman, Tidak jarang dijumpai di Kalimantan
Selatan si pemilik rumah ba-anjung justru tinggal di rumah baru yang
(didirikan kemudian) bentularya sudah mengikuti mode sekarang.

Apabila sekarang ini di daerah Kalimantan seratan ada rumah_
rumah penduduk yang memiliki gaya rumah adat ba_anjung, maka
dapatlah dipastikan bangunan tersebut didirikan jauh seberum tahun
1930. Rumah-rumah Banjar yang ada di Desa Sungai fingah, Kampung
Melayu Laut di Melayu, Banjarmasin Tengah, Banjarmasin, Desa Teluk
Selong UIu, Maratapura, Banjar, Desa Dalam pagar), Desa Tibung Desa
Gambah (KandanganJ, Desa Birayang (Barabai), dan di Negara adalah
rumah adat Banjar yang sudah sangat tua umurnya. Masing_masing
rumah adat tersebut sudah dalam kondisi yang amat memprihatinkan,
banyak bagian-bagian rumah terslbut yang sudah rusak sama sekali.
Pemerintah sudah mengusahakan subsidi buat perawatan bangunan_
bangunan tersebut Namun tidak jarang anggota keluarga pemilik
rumah menorak subsidi tersebut karena alasan-arasan tertentu. Karena
merasa dianggap tidak mampu merawat rumahnya sendiri.
Bagaimanapun keadaan rumah-rumah tersebut, dari sisa_sisa yang

16 | Mengenal EtnikBanjar



masih bisa dijumpai dapat dibayangkan bagaimana artistiknya

bangunan tersebut yang penuh dengan berbagai ornamen menarik

Bagian dan Konstruksi Rumah Tradisonal Baniar

Pondasi, Tiang dan Tongkat

Keadaan alam yang berawa-rawa di tepi sungai sebagai tempat

awal tumbuhnya rumah tradisional Banjar, menghendaki bangunan

dengan lantai yang tinggi. Pondasi, tiang dan tongkat dalam hal ini

sangat berperan. Pondasi sebagai konstruksi paling dasar, biasanya

mengggnakan kayu Kapur Naga atau kayu Galam. Tiang dan tongkat

menggunakan kayu ulin, dengan jumlah mencapai 60 batang untuk tiang

dan 120 batang untuk tongkat.

Kerangka

Kerangka rumah ini biasanya menggunakan ukuran tradisional

depa atau tapak kaki dengan ukuran ganjil yang dipercayai punya nilai

magis / saliral. Bagian-bagian rangka tersebut adalah :

. .Susuk dibuat dari kayu Ulin.

. Gelagar dibuat dari kayu Ulin, Belangiran, Damar Putih.

o Lantai dari papan Ulin setebal 3 cm.

Gambar l.7Rumah Banjar yang lapuk dimakan zaman
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. Watun Barasuk dari balokan Ulin.

. Turas Tawing dari kayu Damar.

. Rangka pintu dan jendela dari papan dan balokan Ulin.

. Balabad dari balokan kayu Damar Putih.

. Titian Tikus dari balokan kayu Damar Putih.

o Bujuran Sampiran dan Gorden dari balokan Ulin atau Damar

Putih.

Tiang Orong Orong danSanggaRibutnya serta Tulang Bubungan

dari balokan kayu Ulin, kayu Lanan, dan Damar Putih.

Kasau dari balokan Ulin atau Damar Putih.

Riing dari bilah-bilah kayu Damar putih.

Lantai

Di samping lantai biasa, terdapat pula lantai yang disebut

dengan Lantai farang atau Lantai Ranggang. Lantai Ranggang ini

biasanya,terdapat di Surambi Muka, Anjung Jurai dan Ruang Padu,yang

merupakan tempat pembasuhan atau pambanyuan. Sedangkan yang di

Anjung Jurai unhrk tempat melahirkan dan memandikan jenazah.

Biasanya bahan yang digunakan untuk lantai adalah papan ulin selebar

20 cm, dan untuk Lantai Ranggang dari papan Ulin selebar 10 cm.

Dinding

Dindingnya terdiri dari papan yang dipasang dengan posisi

berdiri, sehingga di samping tiang juga diperlukan Turus Tawing dan

Balabad untuk menempelkannya. Bahannya dari papan UIin sebagai

dinding muka. Pada bagian samping dan belakang serta dinding Tawing

Halat menggunakan kayu UIin atau Lanan. Pada bagian Anjung Kiwa,

a

a

18 I fuentenatEtnik Banjar



Anjung Kanan, Anjung Jurai dan Ruang Padu,kadang-kadang dindingrya

menggunakan Palupuh.

Atap

Atap bangunan biasanya menjadi ciri yang paling menonjol dari

suatu bangunan. Karena itu bangunan ini disebut Rumah Bubungan

Tinggi. Bahan atapnya terbuat dari sirap dengan bahan kayu Ulin atau

atap rumbia

Ornamentasi (Ukiran)

Penampilan rumah tradisional Bubungan Tinggi juga ditunjang

oleh bentuk-bentuk ornamen berupa ukiran. Penempatan ukiran

tersebut biasanya terdapat pada bagian yang konstruktif seperri tiang'

tatnban, papilis, dan tangga. Sebagaimana pada kesenian yang

berkembang dibawah pengaruh Islam, motif yang digambarkan adalah

motif floral (daun dan bunga). Motif-motif binatang seperti pada ujung

pilis yang menggambarkan burung enggang gading dan naga juga distilir

denganmotiffloral.Disampingitujugaterdapatukiranbentukkaligrafi.

Kaligrafi Arab merupakan ragam hias yang muncul belakangan yang

memperkaya ragam hias suku Banjar. ornqmen sebagai suatu aspek seni

rupa telah mengalami perkembangan yang cukup maiu dalam budaya

tradisional orang Banjar. Ornamen sebagai ragam hias banyak

ditemukan di rumah-rumah adat Banjar dan karya seni ini ternyata tak

hanya sebagai hiasan tetapi iuga -sarat 
filosofr' Ornamen dalam

arsitektur tradisional Banjar dikenal dengan istilah Tatah yang

berbentuk Tatah surut (ukiran berupa reliefJ, Tatah Babuku [ukiran

dalam bentuk tiga dimensi) danTatah Baluang (ukiran berlubang)'

Pada buku r{rsitel<tur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan, Drs

H Syamsiar Seman, mengatakan, dalam sebuah rumah adat Baniar
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terutama tipe bubungan tinggi, gajah baliku dan palimbangan terdapat

dua belas bagian bangunan yang diberi ornamen.khas, yaitu;

. Pucuk bubungan berbentuk lancip yang disebut layang-layang.

Layang-layang dalam jumlah yang ganjil [ima) dengan ukiran

motif tumbuhan paku alai, bogam, tombak atau keris. Pada

rumah tipe palimasan ornamen berbentuk sungkul dengan motif

anak catur, piramida darbulan bintang. Ukiran jamang sebagai

mahkota bubungan terdapat pada rumah adat tipe palimbangan,

balai laki, balqi bini d.an cacak burung. Jamang dalam bentuk

simetris ini biasanya bermotif anak catur dengan kiri kanan

bermotif paku alai, halilipan atau babalungan ayam.

e Tawrng layar atau tampuk bubungan [penutup kuda-kuda).

Terutama terdapat pada rumah adat Banjar tipe palimbangan,

balai laki dan cacak burung (anjung surung) yang memiliki

bubungan atap pelana dengan puncak depan yang tajam. Karena

ruangannya terbatas, hiasannya pun tak banyak Umumnya

berupa bundaran yang diapit segitiga dalam komposisi

dedaunan. Ornamen di sini selalu dalam komposisi simetns.

. Pilris ata:u papilis (listplank), Terdapat pada tumbukan kasau yang

sekaligus menjadi penutup ujung kasau bubungan tersebut. Juga

pada banturan (di bawah cucuran atap) serta pada batis tawing

(kaki dinding) bagian luar. Banyak moiif digunakan antara lain

rincung gagatas, pucuk rabung, tali bapintal, dadaunan, dalam

berbagai kreasi, kumbang bagantung (distiril), paku alai, kulat

karikit, gagalangan, iitikan, sarang wanyi, kambang cangkih,

teratoi, gigi haruan dan lainnya.angga. Pada puncak tangga

terdapat ornament buah nenas. Adapula motif kembang melati

yang belum mekar, tongkol daun pakis, belimbing, manggis,
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payung atau bulan sabit Pada panapih tangga biasanya terdapat

motif tali bapintal, dadaunan, buang mingkudu dan sulur-

suluran. Pada pagar tangga digunakan ukiran tali bapintal atau

garis geometris, pada kisi-kisi pagar tangga digunakan motif

bunga melati, galang bakait, anak catur, motif huruf S dan

berbagai motif camPuran.

Palatar (teras), Bagian depan rumah yang mendapat sentuhan

ukiran pada iurai samping kiri dan kanan atas, batis tawing dan

kandang rasi. Omamen pada jurai bisasnya mengambil motif

hiris gagatas, pucuk rabung daun paku atau sarang wanyi' Pada

batis tawing bermotif dadaunan, sulur- suluran atau buah

mingkudu,

Lawang (pintu)' Bagian-bagian lawang yang diberi ornamen

adalah dahi lawang [bagian atas pintu, semacam ventilasi)'

berukiran tali bapintal dalam bentuk lingkaran bulat telur'

Komposisi bagiannya dilengkapi dengan motif suluruluran dan

bunga-bungaan dengan kaligrafi Arab antara lain bertulis /'ao

ilaaha illallah, Muhammadarrasulullah, AIIah dan Muhammad'

Jurai lawang fornamen mirip tirai terbuka), berbentuk setengah

lingkaran atau bulan sabit dengan kombinasi tali bapintal' sulur-

suluran, bunga-bunga dan kaligrafi Arab' Tulisan dengan bentuk

berganda atau berpantulan dengan komposisi dapat dibaca dari

arah kiri ke kanan dan arah kanan ke kiri'

Daun lawang (daun pintu), -selalu menempatkan moiif tali

bapintal, baik pada pinggiran kusen pintu' maupuh hiasan

bagian dalam, tali bapintal pada bagian dalam dalam bentuk

bulat telur atatl hiris gagatas' Keempat sudut daun lawang
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banyak ornament bermotif pancar matahari dengan kombinasi

dedaunan, di antaranya motifdaun jaruju.

Lalungkang fiendela). Umumnya menempatkan ornamen

sederhana pada dahi atau pula daun lalungkang berupa tatah

bakurawang dengan motif bulan penuh, bulan sahiris, bulan

bintang bintang sudut lima, daun jalukap atau daun jaruju.

Watun. Sebagai sarana- pinggir lantai terbuka yang diberi

ornamen pada panapih yaitu dinding watun tersebut Ornamen

biasanya untuk panapih watun sambutan, watun jajakan dan

watun langkahan yang ada pada ruangan panampik kacil,

panampik tangah dan panampik basar. Terdapat ukiran dengan

motif tali bapintal, sulur-suluran, dadaunan, kambang taratai,

kacapiring kananga, kambang matahari, buah-buahan dan

lainnya.

Tataban. Terletak di sepanjang kaki dinding bagian dalam ruang

panampik basar. UHran di situ adalah pada panapih tataban

tersebul Umumnya sepanjang tataban tersebut

mempergunakan olnamen dengan motif tali bapintal pada posisi

pinggir. Motiflain pada dedaunan dan sulur-suluran dalam ujud

kecil sepanjang jalur tataban tersebut.

Tawing halat (dinding pembatasJ. 0rnamen di dua daun pintu

kembar ini harus seimbang dengan ragam hias. Biasanya motif

tali bapintal tak ketinggal, buah dan dedaunan dengan

kombinasi kaligrafi Arab.

Sampukan balok (pertemuan balok). Rumah adat Banjar tidak

mengenal plafon, sehingga tampak adanya pertemuan dua balok

pada bagian atas. Ukiran bermotif dedaunan dan garis-garis

geometris.
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o Gantungan lampu. Balok rentang yang ada di atas pada posisi

tengah dipasang pangkal tali untuk gantungan lampu' Sekeliling

pangkal gantungan diberi ukiran bermotif dedaunan dan bunga

dalam komposisi lingkaran berbentuk relief.

Rumah tradisional Banjar iuga dilengkapi dengan ukiran yang

berkaitan dengan persaudaraan, persatuan, kesuburan, maupun khat-

khat kaligrafi Arab yang bersumber dari ajaran Islam seperti dua

kalimat syahadat, narna-nama Khalifoh, Shalawat' atau ayat-ayat

tertentu dalam Al-Qur'an' Ornamen kaligrafi Arab ini merupakan

ornamen paling akhir yang muncul pada rumah tradisional Banjar. Akan

tetapi ukiran-ukiran di rumah Banjar iuga masih ada yang berhubungan

dengan kepercayaan Kaharingan, Aninisme, Dinamisme, maupun Hindu-

Buddha, misalnya swastika, enggang gadin& naga dan sebagainya'

Cara Menentukan Ukuran Rumah Adat Baniar

Menentukan rumah adat banjar dapat dilakukan melalui

beberapa cara. Menurut Depdikbud, Brotomoeljono, Rumah Tradisional

Kalimantan Selatan, cara menentukan rumah adat banjar adalah sebagai

berikut.

o Paniang dan lebar rumah ditentukan ukuran depa suami dalam

iumlah ganjil.

o Dihitung dengan mengambil gelagar pilihan, kemudian

dihitungkan dengan perhitungan gelagar, geligir' gelugur' Blla

hitungannya berakhir dengan geligir atau gelugur maka itu

pertanda tidak baik sehingga harus ditutup dengan gelagar'

Hitungan gelagar akan menyebabkan rumah dan penghuninya

mendapatkan kedamaian dan keharmonisan'
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Sementara Alfani Daud, MA, mengungkapkan bahwa rumah adat

Banjar dapat ditentukan dengan cara berilart.

. Ukuran panjang dan lebar rumah dilambangkan delapan ukuran

lambang binatang yaitu naga, asap, sing4 aniing sapi, keledai,

gajah, gagak Paniang ideal dilambangkan naga dan lebarnya

dilambangkan gajah.Yang tidak baik ialah lambang binatang

asap, anjing keledai, atau gagak (Jumlah) panjang depa

seseorang yang membangun rumah dibagi delapan mewakili

binatang berturut-turut seperti tersebut terdahulu. (Tiap depa

dikalikan 12).

. Bila panjang rumah 6 depa, berarti 6 x L2 ukuran atau 72

ukuran, maka jika ukurannya dilambangkan oleh binatang naga,

haruslah ditambah L/LZ depa lagi. Untuk memperoleh ulanran

lambang gajah, panjang itu harus ditambah 7 /72 depa atau

dikurangi L/LZ depa.

Filosofi Rurnah Adat Baniar

Pemisahan jenis dan benhrk rumah Banjar sesuai dengan filsafat

dan religi yang bersumber pada kepercayaan Kaharingan pada suku

Dayak bahwa alam semesta terbagi menjadi 2 bagian, yaitu alam atas

dan alam bawah.Rumah Bubungan Tinggi merupakan lambang

mikrokosmos dalam makrokosmos yang besar.Penghuni seakan-akan

tinggal di bagian dunia tengah yang diapit oleh dunia atas dan dunia

bawah. Di rumah mereka hidup dalam keluarga besar, sedang kesatuan

dari dunia atas dan dunia bawah melambangkan Mahatala dan fata

(suami dan isteri).
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Dwitunggal Semesta

Pada peradaban agraris, rumah dianggap keramat karena

dianggap sebagai tempat bersemayam secara ghaib oleh para

dewata seperti pada rumah Balai suku Dayak Bukit yang berfungsi

sebagai rumah ritual. Pada masa Kerajaan Negara Dipa sosok

nenek moyang diwuiudkan dalam bentuk patung pria dan wanita

yang disembah dan ditempatkan dalam istana (Hikayat BanjarJ.

Pemujaan arwah nenek moyang yang berwujud pemujaan

Maharaja Suryanata dan Puteri funjung Buih merupakan simbol

perkawinan (persatuan) alam atas dan alam bawah Kosmogoni

Kaharingan-Hindu. Suryanata (surya= matahari; nata= raja)

sebagai manifestasi dewa Matahari dari unsur kepercayaan

Kaharingan-Hindu, matahari yang menjadi orientasi karena terbit

dari ufuk timur (onentJ selalu dinantikan kehadirannya sebagai

sumber kehidupan, sedangkan Puteri funjung Buih berupa

lambang air, sekaligus lambang kesuburan tanah berfungsi

sebagai Dewi Sri di Jawa.

Pada masa tumbuhnya kerajaan Hindu, istana raja

merupakan citra kekuasaan bahkan dianggap ungkapan berkat

dewata sebagai pengejawantahan lambang Kosmos Makro ke

dalam Kosmos Milao. Puteri funjung Buih sebagai perlambang

"dunia bawah" sedangkan Pangeran Suryanata perlambang "dunia

atas". Pada arsitektur Rumah Brrbungan Tinggi pengaruh unsur-

unsur tersebut masih dapat ditemukan. Bentuk ukiran naga yang

tersamar/didestilir fbananagaan) melambangkan "alam bawah"

sedangkan ukiran burung enggang gading melambangkan "alam

atas".
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Pohon Hayat

Wujud bentuk rumah Banjar Bubungan Tinggi dengan

atapnya yang menjulang ke atas merupakan citra dasar dari

sebuah "pohon hayat" yang merupakan lambang kosmis. Pohon

Hayat merupakan pencerminan dimensi-dimensi dari satu

kesatuan semesta. Ukiran- tumbuh-tumbuhan yang subur pada

Tawing Halat (Seketeng) merupakan perwujudan filosofi "pohon

kehidupan" yang oleh orang Dayak disebut Batang Garing dalam

kepercayaan Kaharingan yang pernah dahulu berkembang dalam

kelridupan masyarakat Kalimantan Selatan pada periode

sebelumnya.

o payung

Wujud bentuk rumah Banjar Bubungan Tinggi dengan

atapnya yang menjulang ke atas merupakan sebuah citra dasar

sebuah payung yang menunjuH<an suatu orientasi kekuasaan ke

atas. Payung juga menjadi perlambang kebangsawanan yang biasa

menggunakan "payung kuning" sebagai perangkat kerajaan.

Payung kuning sebagai tanda-tanda kemartabatan kerajaan

Banjar diberikan kepada para pejabat kerajaan di suatu daerah.

r Simetris

Wujud bentuk rumah Banjar Bubungan Tinggi yang

simetris, terlihat pada bentuk sayap bangunan atau anjung yang

terdiri atas Anjung Kanan dan Anjung Kiwa. Hal ini berkaitan

dengan filosofi simetris (seimbang) dalam pemerintahan Kerajaan

Banjar, raja sebagai kepala negara dibantu oleh mangkubumi

sebagai kepala pemerintahan, sedangkan mangkubumi dibantu

oleh dua orang asisten yaitu Mantri Panganan (Asisten Kanan)
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dan Mantri Pangiwo (Asisten Kiri). Mangkubumi iuga membawahi

2 kelompok menteri utama yang terdiri 4 orang menteri (Mantri

Ampat= menteri berempat) yang bergelar Patih dan 4 menteri

lainnya yang bergelar Sang, sehingga terdapat 8 menteiri utama

[menteri berdelapan), dimana setisp menteri tersebut memiliki

pasukan masing-masing. Konsep simetris ini tercermin pada

rumah bubungan tinggi.

Kepala-Badan-Kaki

Bentuk rumah Bubungan Tinggi diibaratkan tubuh

manusia terbagi menjadi 3 bagian secara vertikal yaitu kepala,

badan dan kaki. Sedangkan anjung diibaratkan sebagai tangan

kanan dan tangan kiri yaitu anjung kanan dan anjung kiwa [kiri)'

Tata Nilai Ruang

Pada rumah Banjar Bubungan Tinggi [istana) terdapat

ruang Semi Publik yaitu Serambi atau surambi yang berjenjang

letalorya secara lsonologis terdiri dari surambi muka, surambi

sambutan, dan terakhir surambi Pamedangan sebelum memasuki

pintu utama (Lawang Hadapan) pada dinding depan (Tawing

Hadapan ) yang diukir dengan indah' Setelah memasuki Pintu

utama akan memasuki ruang Semi Private' Penguniung kembali

menapaki lantai yang berjeniang terdiri dari Panampik Kacil di

bawah, Panampik Tangah di tengah dan Panampik Basar di atas

pada depan Tawing Halat -atau "dinding tengah" yang

menuniukkan adanya. tata nilai ruang yang hierarkis' Ruang

Panampik Kecil tempat bagi anak-anak, ruang Panampik Tangah

sebagai temPat orang-orang biasa atau para pemuda dan yang

paling utama adalah ruang Panampik Basar yang diperuntukkan
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untuk tokoh-tokoh masyarakat, hanya orang yang

berpengetahuan Iuas dan terpandang saja yangterani duduk di

area tersebut Hal ini menunjukkan adanya suatu tatakrama

sekaligus mencerminkan adanya pelapisan sosial masyarakat

Banjar tempo dulu yang terdiri dari lapisan atas adalah golongan

berdarah biru disebut Tutus Raja fbangsawan) dan lapisan bawah

adalah golongan faba (rakyat) serta di antara keduanya adalah

golongan rakyat biasa yang telah mendapatkan jabatan-jabatan

dalam Kerajaan beserta kaum hartawan.

o Tawing Halat

Ruang dalam rumah Banjar Bubungan Tinggi terbagi

menjadi ruang yang bersifat private dan semi private. Di antara

ruang Panampik Basar yang bersifat semi private dengan ruang

Palidangan yang bersifat private dipisahkan oleh Tawing Halat

artinya "dinding pemisah", kalau di daerah fawa disebut Seketeng.

fika ada selamatan maupun menyampir (nanggap) Wayang Kulit

Banjar maka pada Tawing Halat ini bagian tengahnya dapat

dibuka sehingga seolah-olah suatu garis pemisah transparan

antara dua dunia fiuar dan dalam) menjadi terbuka. Ketika

dilaksanakan "wayang sampir" maka Tawing Halat yang menjadi

pembatas antara "dalam" (Palidangan) dan luar (Paluaran/

Panampik Basar) menjadi terbuka. Raja dan keluarganya serta

dalang berada pada area "dalam" menyaksikan anak wayang

dalam wujud aslinya sedangkan para penonton berada di area

"luar" menyaksikan wayang dalam bentuk bayang-bayang.

. Denah Cacak Burung

Denah Rumah Banjar Bubungan Tinggi berbentuk "tanda

tambah" yang merupakan perpotongan dari poros-poros
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bangunan yaitu dari arah muka ke belakang dan dari arah kanan

ke kiri yang membentuk pola denah Cacak Burung yang sakral. Di

tengah-tengahnya tepat berada di barvah konstruksi rangka

Sangga Ribut di bawah atap Bubungan Tinggi adalah Ruang

Palidangan yang merupakan titik perpotongan poros-poros

tersebut. Secara kosmologis maka disinilah bagian paling utama

dari Rumah Banjar Bubungan Tinggi. Begitu pentingnya bagian ini

cukup diwakili dengan penampilan Tawing Halat (dinding tengah)

yang penuh ukiran-ukiran (Pohon Hayat) yang subur makmur'

Tawing Halat menjadi fokus perhatian dan meniadi area yang

terhormat. Tawang Halat melindungi area "dalam" yang

merupakan titik pusat bangunan yaitu ruang Palidangan

(Panampik Panangah).

3. Tradisi lisan

Tradisi lisan oleh Eurik Banjar sangat dipengaruhi oleh budaya

Melayu, Arab, dan Cina. Tradisi lisan Banjar (yang kemudian hari

menjadi sebuah kesenian) berkembang sekitar abad ke-18 yang di

antaranya adalah Madihin dan Lamut. Madihin berasal dari bahasa Arab,

yakni madah (C-) yang artinya pujian. Madihin merupakan puisi rakyat

anonim bertipe hiburan yang dilisankan atau dituliskan dalam bahasa

Banjar dengan bentuk fisik dan bentuk mental tertentu sesuai dengan

konvensi yang berlaku secara khusus dalam khasanah folklor Banjar di

Kalsel. Sedangkan Lamut adalah sebgah tradisi berkisah yang berisi

cerita tentang pesan dan nilai-nilai keagamaan, sosial dan budaya

Banjar. Lamut berasal dari negeri cina dan mulanya menggunakan

bahasa Tionghoa' Namun, setelah dibawa ke Tanah Banjar oleh
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pedagang-pedagang Cina, maka bahasanya disesuaikan menjadi bahasa

Banjar.

4. Seni

Kultur budaya yang berkembang di Banjarmasin sangat banyak

hubungannya dengan sungai, rawa dan danau, disamping pegunungan.

Tumbuhan dan binatang yang-menghuni daerah ini sangat banyak

dimanfaatkan untuk memenuhi kehidupan mereka. Kebutuhan hidup

mereka yang mendiami wilayah ini dengan memanfaatkan alam

lingkungan dengan hasil benda-benda budaya yang disesuaikan. hampir

segenap kehidupan mereka serba relegius. Disamping itu,

masyarakatnya juga agraris, pedagang dengan dukungan telicnologi yang

sebagian,besar masih tradisional.

Ikatan kekerabatanmulai longgar dibanding dengan masa yang

lalu, orientasi kehidupan kekerabatan lebih mengarah kepada

intelektual dan keagamaan. Emosi keagamaan masih jelas nampak pada

kehidupan seluruh suku bangsa yang berada di Kalimantan

Selatan.Urang Banjar mengembangkan sistem budaya, sistem sosial dan

material budaya yang berkaitan dengan relegi, melalui berbagai proses

adaptasi, akulturasi dan assimilasi. Sehingga nampak terjadinya

pembauran dalam aspek-aspek budaya. Meskipun demikian pandangan

atau pengaruh Islam lebih dorninan dalam kehidupan budaya Banjar,

hampir identik dengan lslam, terutama sekali dengan pandangan yang

berkaitan dengan ke Tuhanan [Tauhid), meskipun dalam kehidupan

sehari-hari masih ada unsur budaya asal, Hindu dan Budha.

Pembauran budaya sangat terlihat pada seni ukir dan arsitektur

tradisional Banjar, demikian pula alat rumah tangga, ffansportasi, dsb.

Masyarakat Banjar mengenal berbagai jenis dan bentuk kesenian, baik
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Seni Klasik Seni Ralryat, maupun Seni Religius. Kesenian yang menjadi

milik masyarakat Baniar sePerti :

a. Teater

Salah satu seni teater tradisional yang berkembang di pulau

Kalimantan adalah Mamanda. Mamanda adalah seni teater atau

pementasan tradisional yang berasal dari Kalimantan Selatan,

Dibanding dengan seni pementasan yang lain, Mamanda lebih mirip

dengan Lenong dari segi hubungan yang terialin antara pemain dengan

penonton. Interaksi ini membuat penonton men jadi aktif

menyampaikan komentar-komentar lucu yang disinyalir dapat

membuat suasana jadi lebih hidup.Bedanya, Kesenian lenong kini lebih

mengikuti zaman ketimbang Mamanda yang monoton pada alur cerita

kerajaan. Sebab pada kesenian Mamanda tokoh-tokoh yang dimainkan

adalah tokoh baku seperti Raja, Perdana Menteri, Mangkubumi,Wazit,

Panglima Perang Harapan Pertama, Harapan kedua, Ktradam

(Badut/ajuclan), Permaisuri dan Sandut (Putri)'Tokoh-tokoh ini waiib

adadalamsetiapPementasan'Agartidakketinggalan,tokoh.tokoh

Mamanda sering pula ditambah dengan tokoh-tokoh lain seperti Raja

dari Negeri Seberang, Perompak, fin, Kompeni dan tokoh-tokoh

tambahan lain guna memperkaya cerita'

Disinyalir istilah Mamanda digunakan karena di dalam lakonnya'

para pemain seperti Wazit, Menteri, dan Mangkubumi dipanggil dengan

sebutan pamanda atau mamanda oleh Sang Raja' Mamanda secara

etimologis terdiri dari kata "mama" (mamarina) yang berarti paman

dalam bahasa Banjar dan "nda" yang berarri terhormal fadi mamanda

berarti paman yang terhormal Yaitu "sapaan" kepada paman yang

dihormati dalam sistem kekerabatan atau kekeluargaan.Selain
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Mamanda juga terdapat seni teater lainnya seperti: Wayang Gung Abdul

Mulk Loba, Kuda Gepang Cerita Damarwulan, Tantayungan, Wayang

Kulit, Teater Tutur.

b. Musik

Salah satu kesenian berupa musik tradisional khas Etnik'Banjar

adalah Musik Panting. Musik ini disebut Panting karena didominasi oleh

alat musik yang dinamakan panting sejenis gambus yang memakai

senar (panting) maka disebut musik panting. Pada awalnya musik

panting berasal dari daerah Tapin, Iklimantan Selatan. Panting

merupakan alat musik yang dipetik yang berbentuk seperti gabus Arab

tetapi ukurannya Iebih kecil.

Pada waktu dulu musik panting hanya dimainkan secara.

perorangan atau secara solo. Karena semakin maiunya perkembangan

zaman dan musik panting akan lebih menarik jika dimainkan dengan

beberapa alat musik lainnya, maka musik panting sekarang ini

dimainkan dengan alat-alat musik seperti babun, gongdan biola dan

pemainnya iuga terdiri dari beberapa orang. Nama musik panting

berasal dari nama alat musik itu sendiri, karena pada musik panting

yang terkenal alat musik nya dan yang sangat berperan adalah panting,

sehingga musik tersebut dinamai musik panting. 0rang yang pertama

kali memberi nama sebagai musik panting adalah A. SARBAINI. Dan

sampai sekarang ini musik panting terkenal sebagai musik tradisional

yang berasal dari Kalimantan Selatan.

Selain itu, ada sebuah kesenian musik tradisional Etrik Banjar,

yakni Musik Kentung. Musik ini berasal dari daerah Kabupaten Banjar

yaitu di desa Sungai Alat, Astambul dan kampung Bincau, Martapura'

Pada masa sekarang, musik kentung ini sudah mulai langka. Masa
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dahulu alat musik ini dipertandingkan. Dalam pertandingan ini bukan

saja pada bunyinya, tetapi iuga hal-hal yang bersifat magis, seperti kalau

dalam pertandingan itu alat musik ini bisa pecah atau tidak dapat

berbunl dari kepunyaan lawan bertanding'

fika bicara musik maka dia akan setali dengan lagu daerah' Lagu

daerah Banjar yang terkenal misalnya :

o Ampar-AmPar Pisang

o Sapu Tangan Babuncu AmPat

c Paris Baranfai, dll'

c. Tari

Seni Tari Banjar terbagi menjadi dua, yaitu seni tari yang

dikembangkan di lingkungan istana [kratonJ' dan seni tari yang

dikembangkan oleh rakyat Seni tari loaton ditandai dengan nama

"Baksa" yang berasal dari bahasa fawa fbeksan) yang menandakan

kehalusan gerak dalam tata tarinya Tari-tari ini telah ada dari ratusan

tahun yang lalu, semeniak zaman hindu, namun gerakan dan busananya

telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi dewasa ini' Contohnya'

gerakan-gerakan tertentu yang dianggap tidak sesuai dengan adab islam

mengalami sedikit Perubahan'

Seni tari daerah Banjar yang terkenal misalnya I

. Tari Baksa Kembang, dalam penyambutan tamu agung

. Tari Baksa Panah

. Tari BaksaDadaP

. Tari Baksa Lilin

. Tari Baksa Tameng

. Tari Radap Rahayu, dalam upacara perkawinan

. Tari KudaKepang
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Tari fapin/|epen

Tari Tirik

Tari Gandut

Tarian Banjar lainnya

d. Sastra

Sastra pada etnik Banjar umumya berbentuk syair fhikayat,

sejarah, keagamaan)dan pantun [biasa, kilat, bakaitJ. Namun di Banjar

juga dikenal beberapa istilah untuk karya sastra, yaitu sbb;

Sinoman Hadrah dan Rudat

Bersumber dari budaya yang dibawa oleh pedagang dan

penda'wah Islam dari Arab dan Parsi dan berkembang campur menjadi

kebudayaan pada masyarakat pantai pesisir Kalimantan Selatan hingga

Timur. Sastra ini berisi puja dan puji untuk Tuhan serta Rasul

Muhammad SAW mengisi syair dan pantun yang dilagukan bersahutan

dalam qasidah yang merdu, dilindungi oleh payung (merupakan

lambang keagungan dalam kehidupan tradisional di Indonesia) ubur-

ubur, dalam gerakan yang dinamis.

Gurindam Banjar

Istilah Gurindam tidak ada padanannya dalam bahasa Banjar,

sehubungan dengan itu isdlah ini langsung diadopsi untuk memberi

nama fenomena yang sama dalam khasanah peribahasa Banjar

berbentuk puisi. Menurut Ganie (2006), Gurindam Banjar adalah kata-

kata dalam bahasa Banjar yang disusun dalam bentuk 2 baris puisi

bersajak akhir a/a baik secara vertikal maupun horisontal, kata-kata

pada baris l berstatus sebagai syarat (sebabJ dan kata-kata pada baris 2

berstatus sebagai jawaban (akibat).
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Contoh Gurindam Baniar t (7) Banyak muntung bagawi kada

manuntung, (2) Kabanyakan guring awak kurus karing, (3) Kabanyakan

rangka habis kada sahama-hama, (4) Ngalih mambuang batu di palatar,

ngalih mambuang laku amun sudah dasar, (5) Talalu harap, tatiharap,

(6)Talalu pilih, taplih bangkung, (7J Talalu puii, takuiiji' dan (8) Talalu

runding takuiihing

Kiasan Baniar

Kias dalam bahasa Indonesia sama saja artinya dengan kias

dalam bahasa Banjar.

Menurut Ganie (2006), Kiasan Banjar adalah kata-kata kiasan

dalam bahasa Banjar yang disusun sedemikian rupa dalam bentuk baris-

baris puisi yang dipergunakan sebagai sarana untuk menyampaikan

suatu maksud secara tidak langsung kepada orang lain'

Contoh Kiasan Banjar z (1) Baduduk salah badiri salah' (2)

Bapatah bitah, bapatah harang, (3) Dalas iadi habu iadi harang'

(4)Disambat mati umo, kada disambat mati abah, (5) Kada ada kuhts

amun kada ada api, (6) Kaya kqlambuai, naik kawa, turun kada kawa, (7)

Kaya bulan lawan bintang, (8) Kuduk kada mati, ular kada kanyang (9)

Lapas muntung harimau, masuk ka muntung buhaya (10) Makin tuha

makin baminyak (11) Naik di kapuk turun di hanau (12) Naik di pinang

turun di hanau, (13) Naik di pinang turun di rukam, (14) Pilanduk bisa

kalumpanan lawan jaral iarat kada kalumpanan lawan pilanduk (15)

Satapik sakaguringaT sabantal sakalang gulu, (16) Saranung saruntung

samuak satiur, (17) Ilrang nangkanya, saurang gatahnyo" dan (78) Wani

m animb ai, w a ni m a nai unL
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Mamang Papadah

Menurut Ganie (2005), Mamang Papadah adalah kata-kata

dalam bahasa Banjar yang disusun sedemikian rupa dalam bentuk baris-

baris puisi yang dipergunakan sebagai sarana untuk memberikan

pengertian, menganjurkan, melarang mengajarkan suatu pegangan

hidup, memberi petuah, dan menyuruh kepada suatu kebaikan.

Contoh Mamang fapaaan t (7) Adat urang mai4 ada kalah ada

manang, (2) Akal diqkali" pikir dipikirakaa [3) Allqhhu wahadal4 Inya

mambart kada bawadah, Inya maambil kada bapadah, (4) Badiri sadang

baduduk sadang, (5) Baik sakit di mata pada sakit di hati, )6) Baik

manyasal di hulu riam, pada manyasal sudah ka hilir riam, (7) halus-

halus iwak, ganal-ganal biawak (8) Kada diam parang kada diam pisau,

(9) Kambang kada sakaki, kumbang kada saihtng, alam kada batawing,

(10) Lain danau lain iwaknyo (11) Raja lawan putri, panail lawan

ambaq dan (2) Tabarusukbatis kawa dicabu; nbarusukbasa jadi hual,

Pameo Huhulutan

Menurut Ganie (2006), Pameo Huhulutan adalah kata-kata

dalam bahasa Banjar yang disusun sedemikian rupa dalam bentuk baris-

baris puisi yang dipergunakan sebagai sarana untuk mengolok-olok,

mencaci-maki, mengejek, mengeritik, menghina, atau menyindir

seseorang atau suatu keadaan.

Contoh Pameo Huhulutan t (1) Ada kada malabihi, kada ada kada

mangurangi, (2) Ado sifat ada kijilt (3) Asam janar, siapa marasa banar,

(4) Diam parqng, diam pisau (5) dicart sahari dimakan sahari, (6) Di situ

makan di situ bahira, (7) Diulah baju kaganolan, diulah salawar

kahalusan, (8) Handak angkung langsat tadapat bangkung Uwadak (9)

Ia kandang ia babi, (10) Imbah satabul satabul pulang, (11) Kada purun
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tikus, matan purun banar, (12) Lagi di banua saurang kaya macan, sudah

di banua urang kaya acan, (13) Lain nang disurung, lain nang dikalang,

(l4)Lancar paandir bahira maucir, (15) Mana manyatang mana

manyatupur, (16) Mata kaya mata maling, (17) Salagi bungkuli salagi

dihantak (18) Tabang nani rabah ka natu, tabang natu rabah ka nani,

(19) Tangga urang diulur, tangga saurang ditarik (20) Turun hayam

naik hayam, (21) Urang mqnyurung tungkat, inya manyurung galagar,

(22) Ya surakya maling.

Saluka Baniar

Menurut Ganie (2006J, Saluka Baniar adalah kata-kata dalam

bahasa Banjaryang disusun sedemikian rupa dalam bentukpuisi 2 baris

atau 4 baris bersajak akhir vertikal a/a, a/a/a/a, a/a/b/b,a/b/a/b.

Contoh Saluka Banjat t (1) Nang manis, iangan lakas ditaguk

Nang pahil jangan lakas diluak (2) Parak bau tahi, iauh bau kambang'

Parak bakalahi, jauh bagaganangan (3) Tik nung kalikir pacah' Itik

balrunyung kada basah, dan (4) Uiar habar banyakbaiwalg saikung-ilang

kada mawadi, Ujar habar banyak nang handalg saikung-ikung kadada

nang jadi.

Tamsil Baniar

Menurut Ganie [2006J, Tamsil Banjar adalah kata-kata kiasan

yang bersaiak dan berirama dalam bahasa Banjar yang disusun

sedemikian rupa dalam bentuk barias-laris puisi'

Contoh Tamsil Banjar : (1) Baundur supan' bamara takutdn' bagana

kada tahan, dan (2) Mambatat mangadalun, dijamur kada mau karing'

dirandam kada mau bangai, dibanam kada mau hangiL
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e.Anyaman

Seni anyaman pada masyarakat Banjar dibuat dengan bahan

rotan, bambu dan purun sangat artistik Anyaman rotan berupa tas dan

kopiah.

f. Lukisan l(aca

Seni lukisan kaca berkembang pada tahun Iima puluhan,

hasilnya berupa lukisan buroq, Adam dan Hawa dengan buah kholdi,

kaligrafi masjid dan sebagainya. Ragam hiasnya sangat banyak

diterapkan pada perabot berupa tumpal, sawstika, geometris, flora dan

fauna.

g. Seni Tatah/Ukir

Seni ukir terdiri atas tatah surut (dangkal) dan tatah babuku

(utuh). Seni ukir diterapkan pada kayu dan kuningan. Ukiran kayu

diterapkan pada alat-alat rumah tangga, bagian-bagian rumah dan

masjid, bagian-bagian perahu dan bagian-bagian cungkup makam.

Ukiran kuningan diterapkan benda-benda kuningan seperti cerana,

abun, pakucuran, lisnar, perapian, cerek, sasanggan, meriam kecil dan

sebagainya. Motif ukiran misalnya Pohon Hayat, pilin ganda, swastika,

tumpal, kawung, geometris, bintang, flora binatang kaligrafi, motif

Arabes dan Turki.

5. Kuliner

Masakan tradisional Banjar diantaranya: sate Banjar, soto

Banjar, ketupat Kandangan, kue bingka dan lain-lain.
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6. Seniata Tradisional

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan orang yang

pernah memakainya, senjata tradisional etnik banjar yang biasa

digunakan dalam kehidupan sehari'hari antara Iain :

a. Serapang, tombak bermata lima mata dimana empat mata mekar

seperti cakar elang dengan bait pengait di tiap uiungnya. Satu

mata lagi berada di tengah tanpa bai! yang disebut "bgsi lapar"

yang di percaya dapat merobohkan orang yang memiliki ilmu

kebal sekuat aPaPPun.

b. Tiruk tombak panjang Iurus tanpa bait digunakan untuk

berburu ikan haruan (ikan gabus) dan toman di sungai.

c. Pangambangan, tombak lurus bermata satu dengan bait di

kedua sisinYa.

d. Duha, pisau bermata dua yang sering digunakan untuk berburu

babi.

7. Profesi

Masyarakat etnik Banjar pada umumnya hidup berprofesi

sebagai pedagang baik di wilayah inti maupun di perantauan'

Kehidupan sebagai pedagang sepertinya sudah mendarah daging bagi

masyarakat etnik Banjar. Tidak sedikit orang Banjar yang sukses

menjalani profesi sebagai pedagang. Selain itu banyak iuga yang

berprofesi di bidang lain, seperti di kantor-kantor pemerintah maupun

di kantor-kantor swasta. Profesi lain adalah sebagai guru, polisi, tentara

dan lain{ain. Di luar kegiatan rutin, banyak dari mereka yang

melakukan aktivitas memancing atau menangkap ikan di sungai-sungai

yang melintas dekat perkampungan mereka.
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8. Keterampilan

Kehidupan orang Banjar terutama kelompok Banjar Kuala dan

Batang Banyu lekat dengan budaya sungai. Sebagai sarana transportasi,

orang Banjar mengembangkan beragam jukung (perahu) sesuai dengan

fungsinya yalo:.i Jukung Pahumaan, Jukung Paiwakan, Jukung ParamuaL

Jukung Palambakan, Jukung Pambarasan, lulotng Gumbili, Jukung

Pamasiray Jukung Beca Banyu, iukung GetetT Jukung Palanjaan, Jukung

Rombong, Jukung/Perahu Tambangan, Jukung Undaan, Jukung Tiung dan

lain-lain. Kondisi geografis Kalimantan Selatan yang banyak memiliki

sungai dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh orang Banjar,

sehingga salah satu keahlian orang Banjar adalah mengolah lahan

pasang surut menjadi kawasan budi daya pertanian dan permukiman.

Sistem irigasi khas orang Banjar yang dikembangkan

masyarakat Banjar mengenal tiga macam kanal. Pertama, Anjir (ada juga

yang menyeburnya Antasan) yalimi semacam saluran primer yang

menghubungkan antara dua sungai. Anjrr berfungsi untuk kepentingan

umum dengan titik berat sebagai sistem irigasi pertanian dan sarana

transportasi. Kedua, Handil (ada juga yang menyebut Tarah) yakni

semacam saluran yang muaranya di sungai atau di Anjir. Handil dibuat

untuk menyalurkan air ke lahan pertanian daerah daratan. Handil

ukurannya lebih kecil dari Anjir dan merupakan milik kelompok atau

bubuhan tertentu. Ketiga, Saka merupakan saluran tersier untuk

menyalurkan air yang biasanya diambil dari Handil. Saluran ini

berukuran lebih kecil dari Handil dan merupakan milik keluarga atau

pribadi.

Selain itu juga terdapat keterampilan lain pada etnik Banjar,

seperti maanyam dinding palupu[ maulah atap, wantilan, maulah gula
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habang, maulah dodot kandangan, maulah apam barabai, maulah sasapu

ijuli manggangan, maulah wadai, maulah urung katupat, maaym ianur

banjar, dll.

9. Populasi

Menurut sensus BPS tahun 2010 populasi etnik Baniar

berjumlah 4.727.724 dan terdapat di seluruh provinsi Indonesia dengan

2.5g6.627 diantaranya tinggal di Kalimantan Selatan. Populasi etnik

Banjar dalam jumlah besar juga dapat ditemkan di Kalimantan Tengah

(464.260.)danKalimantanTimur(440.453)yangmerupakandaerah

perantauan primer orang Baniar. Di pulau Sumatera orang Baniar

banyak terdapat di Riau (227.239), Sumatera Utara (125'707) dan Jambi

{L02.237)karena pigrasi orang Banjar pada abad ke-19 ke pesisir timur

Sumatera.

Populasi etnik Baniar diantaranya sebagai berikut:

PoPulasi fumlah

EtrikBaniar Penduduk

Kalimantan Selatan 2.686.627 3'626'6t6 74'O8o/o 65'100/o

Kalimantan Tengah 464.260 2'212'089 20'99o/o 1l'25o/o

Kalimantan Timur 440.453 3'553'143 tL'4|o/o LO'67o/o

Riau 227.2gg 5'538'357 4'l0o/o S'51o/o

Sumatera Utara L25.707 12'982'204 O'970/o 3'05o/o

Jambi t02.237 3'092'265 3'37o/o 2'4$o/o

Kalimantan Barat t4.430 4'395'983 0'33o/o 0'3So/o

Jawa Timur t2.4OS 37 '476'757 0'03o/o 0'30o/o

Kepulauan Riau 11.811 7'679'763 0'70o/o 0'29o/o

]awa Barat 9.383 43'053'732 O'02o/o 0'23o/o
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Provinsi

Daerah Khusus

Ibukota fakarta

Sulawesi Selatan

Sulawesi Tengah

Aceh

Banten

Daerah Istimewa

Yognkarta

fawaTengah

Sumatera Selatan

Nusa Tenggara

Barat

Sulawesi Utara

Sulawesi Tenggara

Lampung

Sumatera Barat

Bali

Papua

Bangka Belitung

Sulawesi Barat

Maluku

Nusa Tenggara

Timur

Bengkulu

Papua Barat

Junlah- 
Konsentrasi Distribusi

Penduduk

0,090/o

0,050/o

0,130/o

0,060/o

0,020/o

0,070/o

0,01o/o

0,020/o

0,020/0

0,030/o

0,020/o

0,0!o/o

0,010/o

0,lLo/o

o,070/o

0,020/o

0,020/o

0,01o/o

0,000/o

0,070/o

0,020/o

Populasi

Etnik Baniar

8.572

3.837

3.452

2.734

2.572

2.545

2.336

L.442

1.083

594

499

4LL

355

349

327

249

227

213

200

9.607.787

8.034.776

2.635.009

4.494.410

10.632.t66

3.457.49L

32.382.657

7.450.394

4.500.212

2.270.596

2.232.586

7.608.405

4.846.909

3.890.757

2.833.381

L.223.296

1.158.651

1.533.506

4.683.827

1.715.518

760.422

180

165

0,270/o

0,090/0

0,080/o

0,070/o

0,060/o

0,060/0

0,060/o

0,030/o

0,030/o

O,0lo/o

0,aLo/o

0,0Lo/o

0,010/o

0,0704

0,070/o

0,olo/o

0,010/o

0,010/o

0,00o/o

0,000/o

0,000/o
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PoPulasi fumlahProvinsi Konsentrasi Distribusi- EurikBanjar Penduduk

Gorontalo 134 1.040.764 O,OLo/o 0,00o/o

Maluku Utara LOZ 1.038.087 0,0Lo/o 0'00o/o

Total 4.727.L24 237.641.326 t,74o/o 100,00%

10. Sistem Kekerabatan

Waring

t
Sanggah

t
Datu

t
Kai (kakek) + Nini (nenek)

t
Abah (ayah) + Uma (ibu)

t
Kakak< ULUN > Ading

I
Anak

I
Cucu

t'
BuYut

J

lntah/Muning
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Sama seperti sistem kekerabatan umumnya, masyarakat Banjar

mengenal istilah-istilah tertentu sebagai panggilan dalam keluarga.

Skema di samping berpusat dari ULUN sebagai penyebutnya. Bagi ULUN

juga terdapat panggilan untuk saudara dari ayah atau ibu, saudara

tertua disebut Iulal(, saudara kedua disebut Gulu, saudara berikutnya

disebut Tuha, saudara tengah dari ayah dan ibu disebut dngah, dan yang

lainnya biasa disebut Pakacil (paman muda/kecilJ dan Makacfl [bibi

muda/kecilJ, sedangkan termuda disebut Busu. Untuk memanggil

saudara dari kai dan nrni sama saja, begitu pula untuk saudara datu.

Disamping istilah di atas masih ada pula sebutan lainnya, yaitu:

. minantu [suami / isteri dari anak ULUNJ

. pawarangan (ayah / ibu dari minantu)

. mintuha (ayah / ibu dari suami / isteri ULUN)

. mintuha lambung (saudara mintuha dari ULUN)

. sabunglaft (orang yang satu Datu dengan ULUN)

. mamartna (sebutan umum untuk saudara ayah/ibu dari ULUN)

. kamanakan (anaknya kakak / adik dari ULUN)

. sapupu sakali (anak mamarina dari ULUN)

. maruai (isteri sama isteri bersaudara)

. ipar (saudara dari isteri / suami dari ULUNJ

. pqnjulaknya (saudaratertua dari ULUN)

. pambusunya (saudaraterkecil dari ULUN)

. badangsanak [saudara kandung)

Untuk memanggil orang yang seumur boleh dipanggil ikam,

boleh iuga menggunakan kata aku untuk menunjuk diri sendiri.

Sedangkan untuk menghormati atau memahggil yang Iebih tua

digunakan kata pian, dan kata ulun untuk menunjuk diri sendiri.
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11. Mantera-mantera

Penggunaan mantera suku Baniar selalu didahului ucapan

Bismillah dan diakhiri la ilaha ilalah muhammad rasulullah. Ini

merupakan pengaruh kebudayaan Islam yang sangat merekat pada suku

ini. Berikut beberapa mantera bagi calon ibu yang susah melahirkan,

mantra ini bernama mantera peluncur melahirkan: "Bismillahirrah'

manirrahim/Nun kalamun walayar turunflnrya Allah inya ilang

aritan/lnya turun/brakat La llaha llallah Muhammadurrasulullah

",Mantera peluncur melahirkan ini biasanya dimiliki oleh para bidan

kampung dan selalu dibaca saat membantu persalinan. Menjelang

kelahiran, bidan akan terus menerus membaca mantera tersebut.

Mantera minimal dibaca 3 kali secara berulang-ulang ditiupkan ke

dalam segelas air putih. Air yang sudah diberi mantera tadi akan

diusapkan ke perutwanita yang akan melahirkan.

Sedangkan mantera untuk membantu persalinan bayi sungsang

sebagai berikut : " Bismillahirrahmanirahim/ Bungkalang'bungkaling /
Tampurungbulu-bulu/Takalang-tapaling/ Kaluar tadahulu/Barakat La

llaha llalallah Muhammadarrasulullah "

Mantera untuk menjaga anak kecil dari gangguan roh jahat atau

apabila diyakini sakitnya seorang anak akibat gangguan roh jahat,

sebagai berikut : " Bismillahirrahmanirrahim/Wahai pqrang, bilamana

terjadi sesuatu nang keiahatan/Mangganggu kanak-kanak guring maka

minta tulung pada para supaya paralg manimpasakan kaiahaunnya/

Barakat La llaha llatlah Muhammadurrasulullah." Dalam pelak-

sanaannya mantera ini disiapkan sebuah parhng mandau dibuat tanda

silang dengan kapur sirih (cacak burung). Parang tersebut diletakkan di
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bawah ayunan anak yang sedang tidur. Mantera dibaca sebanyak 3 kali

dan ditiupkan pada pada parang tersebut sebanyak 3 kali pula.

Berikut beberapa mantera lainnya dari Suku Banjar dengan

berbagai fungsinya.

a) Mantera -Mantera Urang Banjar untuk Pengobatan

fenis mantera ini khusus digunakan untuk menyembuhkan

penyakiL

Mantra Sambur Sampuli:

" B is m il I ahi rro h m a nirrohim.

Baringgang baingg anggung.

Ambil araHt

All mu n dhi mantu k kap uc ukny a.

Jang an ang kau mahaurinya.

Jangan angkau masuk kapusatnya.

Jangan angkau masuk kaurinya.

Kalai angkau tak kaluar.

Maka manjadi sogara hijai.

B a rkat L a i I ah a i I al I ah M uh a mm a durr a sulull ah".

Mantera Sawan :

" B i s mill ahi rro hm a ni rro h im.

Tarbang burung.

Mulang mansawan.

Hinggap kayu maltmali.

Aku tahu asal angkau.

Mulong monsawan.-

Asal ui lawan tambuni.

B arkat Lailah ailallah Muhammadurrasulillah".
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Mantera Tajani:

" B is mill ahirroh manirro h i m.

Hantu manjual kuPiL

Aku manjual kapat

Hantu maayukit

Akumanawar,

B arka t L ailahailallah Muhammadurra sulullah".

b) Mantera -Mantera Urang Banjar untuk Kedigjayaan

fenis mantera ini digunakan bila sedang berhadapan dengan

musuh sehingga siempunya mantera tak terkalahkan dan musuh

dapat ditaklukan.

Mantra Saidina AIi :

" B i s mill ahirr o h m a n i r r o h i m.

Kainkindusin

Banang baginda ali.

Tujuh lapis babat Pinggang.

Lapisakan kabadanku.

B arkat Lailahailallah Muhammadurrasulullah".

Mantra Saidina Abubakar :

" B is millahirro h ma nirro him.

Allahumuna soli ala sandi Abubakar.

Pucuk api naraka jahanam'

Dipasang yo subur.

B arkat L ailah alallah Muhamm a durrasulullah".

Mantera Taguh :

" B i s m ill ahirr o h m a n i rr o him.

Naga uliL

Naga umbang.
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Kandal di kulit

Sampai ka tulang.

B arkat Lail ahailallah Muhammadurrasulullah",

c) Mantera -Mantera Urang Banjar untuk Pengasih

Mantera pakasih atau pengasih adalah mantera cinta kasih. Bila

ma4tera ini dilepas maka sasarannya akan terpikat dan jatuh ke

dalam kekuatan birahi pada siempunya mantera. Popular disebut

dengan pelet.

Mantra Kata Burung Nuri :

" B ismill ah iro hm a ni rrohim.

Kata b urung da nda ra sih.

Kata burung dandaraku.

Saratus irang kasih.

Saribu urang suka,

B arkat Lail ah ail al I ah M uhamm a d i rr a su lul I a h.

Mantera Pamikat:

" B ismi I a hi rro hm a n irrohim.

Tutian mandurisa.

Buka padang mandurasi.

Tartutup hati mirah.

Tarbukq hati putih.

Rubuh rabah badan si anu .......

Runduk ka sih m a I ihat p a d anku.

Barkat Lailahailallah Muhammadirrasulillah".

Mantera Kata Adam :

" B i smil I o h i rro hma n i no h im.

Hai Adam nurhayati.

Angkau yang perkasa.
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Gunung tinggi dapat malingkang.

Laut luas dapat mahayaw.

Angkau kupinjam dangan sakarang.

Ambilkan ruh nila .......

Kapadaku.

B a rkat Lailahailallah Muhammadurra sulull ah".

d) Mantera -Mantera Urang Baniar untuk Pagar Diri

fenis mantera sebagai perisai diri agar orang tidak bisa akan

membinasakan dirinya atau orang tidak akan berkehendak

menaklukan dirinya.

Mantera GaiP:

" B i s mill ahirr o h m a n i rco him'

Patimah mitah.

Aku mangatahui.

Aku tidak salah.

Hat sampurna akan nama Allqh.

Ba rkat Lailahailallah Muhammadurrasulullah".

Mantra Kulias TasambunYi :

" B i s m ill ahirr o hm a n i rr o hi m.

Simbuliin nabi unuk

Mun buiurlah aku.

Mangatahuani.

H at nag disamP urnu a kan.

OIehTuhanAllah.

Barkat Lailahailallah Muhammadurrasulullah".
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Mantera Dinding:

" B i s m il lh i rro hm anirro him.

Kun suli ala kata Allah.

Dinding nabi Muhammad Rasulullah.

Barkah doa llallah.

B arkat Lailahailallah Muhammadurrasulullah".

eJ Mantera -Mantera Urang Banlar untuk Tundik

fenis mantera yang dilepas melalui kekuatan jarak jauh. Sasaran

adalah orang yang dikehendaki agar jatuh kedalam pengaruh

siempunya mantera. Mantera ini banyak sekali macam dan

kegunaannya sesuai dengan apa yang dimaksud oleh siempunya

mantera.

MantraTundik:

" B ism ill ahirohma nirro him.

Kayu mula muli,

Kayumudamudadi.

Kata buku bkata budi.

Ak aku tahu kata air akbar.

B arkat Lailahailallah M uha mmaddurrasulullah".

Mantera Jodoh :

"Tip tulah kadudukan nang bagantung.

Saksi Angkau Allah.

Suruh ibu suruh bapa.

Ah aku tahu namamu ....

B a rkat Lailahailall ah M uh ammadurra sulull ah".
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Mantera Kata Bangkai :

" Bi s mil I ahirr oh m a n i rro hi m.

Buku bungkam.

Bangkai mati.

Tiada bernyawa.

Tiada beriiwa.

Barkqt Lailahailallah Muhammadurrasulullah".

D. ISLAM BANJAR

Istilah Islam Banjar menunjuk kepada sebuah proses historis

dari fenomena inkulturisasi Islam di Tanah Banjar, yang secara

berkesinambungan tetap hidup di dan bersama masyarakat lianjar itu

sendiri ftim Haeda,2009:3). Dalam ungkapan lain, istilah Islam Banjar

setara dengan istilah-istilah berikut Islam di Tanah Baniar, Islam

menurut pemahaman dan pengalaman masyarakat Banjar, Islam yang

berperan dalam masyarakat dan budaya Banjar, atau istilah-istilah lain

yang sejenis, tentunya dengan penekanan-penekanan tertentu yang

bervariasi antara istilah yang satu dengan lainnya.

Inti dari Islam Baniar adalah terdapatnya karakteristik liiras

yang dimiliki agama Islam dalam proses sejarahnya di Tanah Banjar'

Menurut Alfani Daud (7997), ciri khas itu adalah terdapatnya kombinasi

pada level kepercayaan antara kepercayaan Islam, kepercayaan

bubuhan, dan kepercayaan lingkungan. Kombinasi itulah yang

membentuk sistem kepercayaan Islam Banjar. Menurut Tim Haeda

(2009), di antara ketiga sub kepercayaan itu, yang paling tua dan lebih

asli dalam kontels Baniar adalah kepercayaan lingkungan, karena

unsur-unsurnya lebih merujuk pada pola-polsa agama pribumi pra-

Hindu. Oleh karena itu, dibandingkan kepercayaan bubuhan,
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kepercayaan lingkungan ini tampak lebih fleksibel dan terbuka bagi

upaya-upaya modifikasi ketika dihubungkan dengan kepercayaan Islam.

Sejarah Islam Banjar dimulai seiring dengan sejarah

pembentukan entitas Banjar itu sendiri. Menurut kebanyakan peneliti,

Islam telah berkembang jauh sebelum berdirinya Kerajaan Banjar di

Kuin Banjarmasin, meskipun dalam kondisi yang relatif lambat lantaran

belum menjadi kekuatan sosial-politik Keraiaan Banjar, dengan

demikian, menjadi tonggak sejarah pertama perkembangangan Islam di

wilayah Selatan pulau Kalimantan. Kehadiran Syekh Muhammad Arsyad

al-Banjar lebih kurang tiga abad kemudian merupakan babak baru

dalam sejarah Islam Banjar yang pengaruhnya masih sangat terasa

sampai dewasa ini.

E. TOKOH-TOKOH ETNIK BAN|AR

7. Pangeran Antasari, Pahlawan Nasional Indonesia.

2. Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, ulama Banjar.

3. Hasan Basry, Pahlawan Nasional Indonesia.

4. Idham Chalid, Wakil Perdana Menteri, Ketua MPR RI, Pahlawan

Nasional Indonesia.

5. Pangeran Muhammad Noor, mantan menteri- PU/Gubernur

Kalimantan ke-1

6. Prof. Gusti Muhammad Hatta, menteri Riset dan Teknologi.

7. Abdul Hafiz Anshari, mantan Ketua Komisi Pemilihan Umum
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9. Djohan Effendi, mantan Menteri Sekretaris Kabinet era Gus Dur,

penulis pidato Presiden Soeharto.
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